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RINGKASAN

PUTRIFATH  VILLARANI. NPM. 2010016111010. JUDUL
PENGARUH FREKUENSI PEMBERIAN PAKAN YANG BERBEDA
TERHADAP TINGKAT KELANGSUNGAN HIDUP DAN
PERTUMBUHAN BENIH IKAN KAKAP PUTIH (LATES CALCARIFER).
Dibawah Bimbingan Bapak Ir. Mas Eriza., M.P.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2024 di Sungai
Nipah, Padang, Sumatera Barat. Rancangan penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan
yang diberikan yaitu : Perlakuan A pada waktu 06.00 dan 18.00, Perlakuan B pada
waktu 06.00, 14.00 dan 22.00 dan Perlakuan C pada waktu 06.00, 12.00, 18.00
dan 24.00.

Kelangsungan Hidup (SR) tertinggi dapat dilihat pada perlakuan C dengan
rata-rata 80,00%, kemudian perlakuan B dengan rata-rata 76,00% sedangkan yang
terendah pada perlakuan A dengan rata-rata 74,00%. Namun secara stastistik
berbeda nyata.

Dari hasil panjang mutlak benih ikan kakap putih antar perlakuan berbeda
nyata dimana perlakuan tertinggi pada perlakuan C dengan rata-rata 6,05 cm,
kemudian perlakuan B dengan rata-rata 5,85 cm sedangkan yang terendah pada
perlakuan A dengan rata-rata 5,20 cm.

Dari hasil berat mutlak benih ikan kakap putih antar perlakuan tidak berbeda
nyata dimana perlakuan tertinggi pada perlakuan C dengan rata-rata 49,18 gram,
kemudian perlakuan B dengan rata-rata 47,13 gram sedangkan yang terendah pada
perlakuan A dengan rata-rata 45,85 gram.

Dari hasil pertumbuhan bobot spesifik (SGR) benih ikan kakap putih antar
perlakuan tidak berbeda nyata dimana perlakuan tertinggi pada perlakuan C
dengan rata-rata 2,76 , kemudian perlakuan B dengan rata-rata 2,74 sedangkan
yang terendah pada perlakuan A dengan rata-rata 2,66.

Dari hasil food convertion ratio (FCR) benih ikan kakap putih antar
perlakuan tidak berbeda nyata dimana perlakuan tertinggi pada perlakuan C
dengan rata-rata 0,33 , kemudian perlakuan B dengan rata-rata 0,32 sedangkan
yang terendah pada perlakuan A dengan rata-rata 0,32 .

Kualitas air diperoleh selama penelitian masih layak untuk kelangsungan
hidup benih ikan kakap putih. Kualitas air kisaran suhu 27-38 °C, DO 3-6 ppm,
pH 8-9.

Kata Kunci : Kelangsungan Hidup, Panjang, Berat, SGR, FCR
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya air laut adalah salah satu dari teknik pemanfaatan kawasan
pantai dan laut untuk memproduksi berbagai komoditas perikanan khususnya ikan
kakap putih (Lates calcarifer) secara berkelanjutan, bahkan menjadi harapan
pertumbuhan ekonomi di masa mendatang (Akmal, 2011). Menurut Pridona, et
al. (2018), ikan kakap putih (Lates calcarifer) atau yang lebih dikenal dengan
nama lokal Seabass atau Baramundi merupakan jenis ikan yang mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi, baik untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri
maupun luar negeri. Menurut Priyono, et al. (2013), ikan kakap putih (Lates
calcarifer) adalah salah satu komoditas yang memiliki prospek cerah untuk dapat
dikembangkan. Banyaknya jumlah permintaan ikan kakap putih (Lates calcarifer)
baik pasar lokal maupun internasional mengakibatkan meningkatnya produksi

ikan kakap putih di Indonesia.

Produksi ikan kakap putih di sektor pembenihan dan pembesaran terus
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pasar, namun belum dapat mencukupi
kebutuhan pasar bahkan sempat mengalami penurunan ekspor. Penurunan ekspor
disebabkan oleh produksi ikan kakap putih (Lates calcarifer ) baik pembenihan
maupun pembesaran sebagian besar berasal dari penangkapan langsung di alam
(Ridho, 2016). Sampai saat ini untuk memenuhi kebutuhan ekspor maupun
konsumsi dalam negeri, sebagian besar masih didominasi oleh hasil tangkapan.
Sehubungan dengan adanya permintaan yang cukup tinggi yang mana tidak dapat
dipenuhi dengan penangkapan dari alam, maka pembudidaya/pengusaha
(investor) di beberapa daerah perairan Indonesia telah melakukan pemeliharaan
ikan kakap putih (Lates calcarifer) dalam keramba jaring apung dan tambak
payau atau laut. Kegiatan budidaya ini tentunya sangat tergantung dengan
ketersediaan benih secara kontinyu, pada saat ini benih yang dipelihara selain
berasal dari alam juga sudah banyak yang berasal dari panti pembenihan
(hatchery) (Ramadhani, 2010).



Pengembangan budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer) sudah banyak
dilakukan, karena habitat dan penyebarannya yang sangat luas mulai dari air laut,
air payau, sampai air tawar (Rayes, et al . 2013). Pemeliharaan larva yang optimal
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam kegiatan budidaya. Salah
satu tantangan dalam pemeliharaan larva ikan kakap putih adalah masih
rendahnya tingkat kelangsungan hidup. Rendahnya tingkat kelangsungan hidup
larva dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup larva adalah perubahan faktor
lingkungan.

Untuk meningkatkan produksi ikan kakap putih, budidaya secara intensif
perlu dilakukan dengan pemberian makanan yang tepat, kualitas air juga harus
diperhatikan. Pemberian makanan tanpa waktu yang tepat, tidak saja akan
menyebabkan kerugian atau pemborosan secara materil tetapi juga akan
mempengaruhi kualitas air yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan
yang dipelihara (Boer and Subbiah, 2003).

Pemberiaan pakan pada waktu yang berbeda akan mempengaruhi
pertumbuhan ikan. Untuk mencapai pertumbuhan dan kelulushidupan yang
optimal diperlukan waktu pemberian makanan yang tepat dan media hidup ikan
harus diperhatikan. Dalam pertumbuhannya ikan memerlukan makanan untuk bisa
menjalankan fungsi tubuhnya. Makanan merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan setiap organisme di alam atau dengan kata
lain laju pertumbuhan setiap ikan akan terhambat bila kebutuhan makanan
Pemberian pakan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan ikan merupakan
hal yang penting untuk keberhasilan suatu budidaya ikan. Jumlah makanan yang
berlebihan tidak dapat dimanfaatkan oleh ikan. Beragamanya waktu pemberian
pakan bertujuan untuk mengahasilkan pertumbuhan yang baik. Hal mendasar ini
yang memicu perlunya dilakukan penelitian ini. Oleh sebab itu semua faktor
tersebut harus sesuai dengan kebutuhan dari benih kakap putih dengan cara
pemberian pakan yang bernutrisi tinggi, lingkungan yang harus sesuai dengan
yang dibutuhkan ikan, serta waktu pemberian pakan yang harus sesuai dengan

kebiasaan makan benih kakap putih.
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1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi pemberian
pakan yang berbeda terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih

ikan kakap putih (Lates calcarifer)
1.3. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk para budidaya,
untuk mengetahui pengaruh pemberian frekuensi pakan yang berbeda terhadap
tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan kakap putih (Lates

calcarifer.
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